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INTISARI
Latar Belakang : Remaja merupakan masa trawgsisi atau perali dari masa

kanak-kanak menuju masa dewasa meliputi n biologis, koynitif, sosio-
emosional. pada masa ini remaja mengala erubahan dan tugas
perkembangan masa remaja seperti berhugéngan de yesuaian sosial.
: pencarian identitas
de ini remaja dapat

a dandgekerasan pada remaja. Perilaku
ukup iu da remaja karena dapat

ta maupur%ﬁﬁosial pada remaja. bullying

in secara fisikyatau verbal.

beresiko tinggi terjadinya kenaka
bullying merupakan masalah

mempengaruhi perkembangan
tindakan intimidasi kepa&ng

bunga%ku bulling dengan kemampuan
maja gSM RI Kasihan Bantul Yogyakarta.
peRel

: itian ini menggunakan Deskriptif Analitik
Cross SectioMgl. Penelitian dilakukan di SMP PGRI Kasihan
el berjumlah 93 responden diambil menggunakan tehnik
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Backround : Adult is the trantition era or children into grow-
up consist biological changing, kognitif, s ult era have so
many changing and task of developme with social match.
Development psychosocial in this efh wign the adult for their identity out
of the enviorenment family. In t #ed adulteget higft risk fordoing violance.
an inflpenc and psychosocial in adult

Bullying is a serious problem

mentally. Bullying is intiw’ 0 the other n physically and mentally.

Objective : To knge” the™welatiopehip between bullying and ability of

psychosocial developgiesC1IMSMP P ihan Bantul Yogyakarta.

Method : This gag@qrchised Dgsc Analitic with Cross Sectional approuch.

Research '@c In SMPAPGRR Kasihan Bantul Yogyakarta. The sample
93%&espondents toorRyby total sampling technique. Kendal Tau was

N

that majority of bullying was low level (99.9%),
ment enough (58,1%). This research also found that

on : There was no significant relationship between bullying and
social development ability of adolescents.

ords : Bullying behavior, the ability of psychosocial developing in adult
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja merupakan masa pencarian jati diri seseorang dalam ren masa

ola pikir daritingkah laku

kanak-kanak sampai masa dewasa. Pada masa 1%
remaja sangat berbeda pada saat masih ka dengan kelompok

(teman sebaya) lebih erat dibanding

merupakan masa transisi atau pe

' ari akW j
masa dewasa mencakup p b%eliputi Wan biologis, kognitif, sosio-
emosional. Pada mas maja meng&lami berbagai macam perubahan dengan
melalui proses y&umit %bungan dengan tugas perkembangan
masa remaja berhubup&ga%penyesuaian sosial (1).

Mas aja meru aﬂperiode kehidupan yang penuh dengan dinamika,
dQ%(mas

i remaja dapat beresiko tinggi terjadinya kenakalan remaja

by! terjadi perkembangan dan perubahan yang sangat
pesatzpPada p
dan kekerasa remaja baik menjadi pelaku dan tindakan kekerasan maupun
menjgdi korban dari tindakan kenakalan remaja dan tindakan kekerasan seperti

fisik ataupun hinaan. Perkembangan psikososial remaja merupakan hal
ang menarik untuk dikaji. Perkembangan psikososial merupakan perubahan-

perubahan yang dialami oleh remaja menuju pada tingkat kedewasaan baik dalam

perubahan fisik maupun psikis. Perkembangan psikososial pada masa remaja ini



dimana masa-masa pencarian identitas diri remaja mulai keluar dari lingkungan
keluaraga. Remaja mulai melakukan perilaku yang menyimpang dimana perilaku
yang tidak sesuai dengan kesusilaan, baik dari sudut pandang agama. Hal ini

didasari oleh masalah yang banyak dialami remaja yang disxl«vw

hubungan sosialnya di sekolah salah satunya adalah perilaku bullying (2,

Perilaku bullying yang terjadi di Amerika sésikat pada tahurigg2009 sekitar

20,8% mengalami bullying secara fisik, erjadi ing secara verbal,

sedangkan 51,4% terjadi perilaku bull aipdi Kanada perilaku

bullying menduduki tingkat terti yang€erjadi, bullying antara umur 13

tahun. Dalam Canada Coupgil |Qearning (CWun 2007 menunjukkan 38%

dari laki-laki dan 30% dari rem%ng mengalami sesekali atau sering

diintimidasi sel@ un-ta i ss€kolah. Sedangkan 16% menunjukkan

bahwa bullyi sering terif&y, dary47% hanya mengalami gangguan (4).

Ber Qflata koWerlindungan anak Indonesia 2014, dari tahun 2011
sa %s 20 al! kasus bullying menduduki peringkat teratas. (KPAI)
mQat ada 369 R€sus masalah bullying di lingkungan pendidikan yaitu sekitar
10%-20‘@ erlibat dalam bullying di sekolahan baik sebagai korban,
pelaky, maupun keduannya. Remaja laki-laki lebih sering terlibat perilaku

ibandingkan dengan remaja perempuan (5). Berdasarkan riset yang
ilaflukan oleh staf pengajar fakultas psikososial Universsitas Muria Kudus
(2009) dari 180 remaja di kabupaten kudus menyatakan pernah melakukan

tindakan yang tidak menyenangkan terhadap orang lain sebesar 94%. Tindakan

yang tidak menyenangkan yang di lakukan pada remaja di kabupaten kudus paling



sering dilakukan adalah mengejek dan suka memberikan nama julukan atau
mengganti nama yang lain. Perilaku yang tidak menyengan terjadi pada temen

sekelas sebesar 50%, adek kelas sebesar 16%, tindakan yang tidak menyenangkan

pada anak dari sekolah lain sebesar 14%, sedangkan 7% terjadi W

kelas, 5% kepada guru dan 8% lain-lain (6).
, tentang pe%ku bullying

yakarta mencatat

Penelitian yang dilakukan oleh Sajiwan (2
sekitar 1.200 orang pelajar di kota Jakart
terjadinya tingkat kekerasan sebesar kerasan dan 22,5%
mengakui tidak ada kekerasan. di S¥sabaya, terjadi tingkat kekerasan
sebesar 59,8% ada keker ?rrdi Jakawesar 61,1% ada kekerasan.
Perilaku bullying ya &pad Wa sekolah menengah pertama (SMP)
sebesar 66,1%. ng sesama siswa tercatat sebesar 41,2%

pada tmgkat@ Bentuk& yang dialami oleh siswa tertinggi bullying

secara seperi\gucnan difitnah, dipermalukan di depan umum.

uap llying yang terjadi pada siswa terjadi pada bullying
secarg, fisik sgfertditendang, push up atau berlari, dan dipukul. Sedangkan
bullying sec% merupakan kekerasan yang rendah atau jarang terjadi pada
siswaseperti mengejek atau menghina (7).

arkan kekerasan pada anak usia 10-18 tahun yang dilakukan oleh teman

@/a di provinsi yogyakarta sekitar 50,8%. Laki-laki lebih cenderung sering
mengalami kekerasan di sekolah dibandingkan dengan anak perempuan yaitu
44,4% terjadi pada anak laki-laki dan 41,0% terjadi pada anak perempuan. Kasus

kekerasan pada usia 10-18 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan 0-5 tahun dan



6-10 tahun pada usia 0-5 tahun terjadi kekerasan sebanyak 46 orang sedangkan
usia 6-10 tahun sebanyak 48 Orang (8,9). Pelajar SMA 18 tahun di Kabupaten
Bantul mengalami penganiayaan yang dilakukan oleh temen sebayanya pada
tanggal 12 Februari 2015. Pelajar tersebut disekap oleh temen-temenn a?’u
kos dan dianiaya dengan menggunting rambut, BH, dan memasu&to bir

| dari saling mggigejek antara

kedalam alat kelaminya. Penganiayan terjadi bera

korban dan pelaku melalui sosial media B kberr engger) (10).

Bullying merupakan suatu tindaka ituju a seseorang berupa

fisik ng biasanya dilakukan seorang

perilaku kontak fisik maupun tan
remaja. P%bullymg yang sering terjadi

anak usia sekolah maupl&'
berupa ejekan, becang@an, ganti-gal ma panggilan, dan bisa kontak fisik
¢ %g biasanya terjadi pada remaja yang

seperti pemukulan sanpg®Penga
lemah ataupLQk memp@?uatan untuk melawannya. Bullying adalah

suatu p resif w dilakukan berulang-ulang bermaksud membuat

keti nafigan a nyakitkan dilakukan secara langsung terhadap seseorang
yangsi lawannya (11).
Bullying Jjenis yang paling umum dari agresi dan korban yang di alami

oleh @nak-anak usia sekolah. Bullying terjadi pada semua usia tetapi perilaku

ulai meningkat pada akhir sekolah dasar, dimana anak-anak usia
ekglah dasar mulai berkembang menuju remaja dimana perilaku-perilaku mulai
berubah dari becandaan sampai ejekan terhadap teman sebayanya. Puncak

perilaku bullying terjadi pada sekolah menengah (SMP) dan umumnya menurun



di sekolah tinggi. Perilaku bullying mempengaruhi baik anak laki-laki dan
perempuan dimana anak laki-laki lebih sering terlibat dalam agresi fisik (12).
Perilaku bullying merupakan masalah yang cukup serius pada remaja karena
dapat mempengaruhi perkembangan mental maupun psikososial pa a?&
Bullying merupakan perbuatan intimidasi kepada orang Iain& apat

perbuatan bu diri pada

menimbulkan terjadinya resiko untuk melakuk
remaja. Tindakan agresif tersebut bisa
mengakibatkan gejala psikologis, dan
yaitu depresi, putus asa, penyal

n zat W a, dan penyakit mental
= /\3 ?‘
di_pe

Berdasarkan hasil ahul yang dilakukan di SMP PGRI Kasihan
Bantul Yogyakar@ ggal v I 2017, didapatkan hasil keseluruhan
siswa-Ssiswi d@ PGRI @ antul sebanyak 316 siswa terdiri dari kelas

las V11 sebanyak 93 siswa, dan kelas X sebanyak 123

23 anakm seluruhan 93 anak. Hasil studi pendahuluan peneliti dengan
mengambil sampel 10 anak yang diberikan pertanyaan-pertanyaan tentang
ullying yang terjadi pada siswa-siswi di lingkungan kelas baik diluar

elags maupun di dalam kelas. 7 diantaranya mengalami perilaku bullying secara

verbal seperti mengganti nama panggilan, mengejeki nama orang tua, mengolok-

olok temennya, maupun perillaku bullying secara fisik 3 diantaranya menyatakan

ada yang sampai memukul kepala, mendang, dan melempar pakai penghapus



papan tulis, sedangkan 2 diantaranya menyatakan suka disebarkan gosip yang
tidak baik, dan dipermalukan didepan kelas maupun depan siswa-siswi lainnya.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada salah satu guru di SMP PGRI
Kasihan Bantul Yogyakarta. Didapatkan hasil wawancara dengan guru ir?m
konselling (BK) mengatakan banyak siswa yang berasal dari keluar& idak
untuh atau dari keluarga yang mengalami perceraéehingga bany§k siswa yang

mencari perhatian dengan melakukan ken i seko erti mengganggu

siswa yang lain dengan cara kontak fisi . Ada dari beberapa

siswa sampai membolos sekolah ttak maw ah dengan alasan sakit
karena tidak tahan di sekol aWapat per%yang kurang baik dari siswa
yang lain. Bahwa ba & di PGRI Kasihan berbicara dengan guru
tidak menggunak&ng . %
@wn Masalah

Berdasar elakang di atas yang telah di uraikan, maka peneliti dapat
mem@maslah@\
ko

an yaitu “Adakah Hubungan Perilaku Bullying

Perke sikososial Pada Remaja Di SMP PGRI Kasihan Bantul
Yogyakm
C. Tujuan Penelitian
1. n Umum

0 engetahui hubungan perilaku bullying dengan perkembangan psikososial

pada remaja di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya karakteristik responden meliputi jenis kelamin, kelompok

geng.



b. Diketahui perilaku bullying di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta.
c. Diketahui kemampuan perkembangan psikososial di SMP PGRI Kasihan

Bantul Yogyakarta.

1. Manfaat Teoritis

D. Manfaat Penelitian &Q
etahuan bagi %ra pembaca

kemba: sikososial.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
tentang hubungan perilaku bullying de

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Alma a V
Penelitian ini dih kanapat menzw sumber pustaka dan dapat

dipergunakan rogram Mé€rs agar lebih dikembangkan dan dapat
memberi&si t %pak buruk faktor pengaruh perilaku
bullyQ &ev
b. Q@M\ah \
itian 4 apat diharapkan sebagai masukan tentang pentingnya
Q safy terhadap siswa-siswi agar dapat dilakukan pencegahan

erha rilaku bullying.

Peneliti Selanjutnya

%

0 asil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi agar lebih

dikembangkan lagi.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 keaslian penelitian

A

Nama Judul Jenis dan Metode Persamaan Perbedaan Hasil
Fajrin AN, Hubungan antara Metode penelitin ini Persamaan dalag Perbedaan pada penelitian Berdasarkan hasil analisis
(2013) tingkat menggunakan ini i tempat penelitian tingkat pengetahuan rendah
pengetahuan penelitian kuantitatif desain penglitian§gleskriptif, P PGRI Kasihan tentang bullying sebanyak 1,3%,
dengan perilaku dan desain penelitian rancangan i Yogyakarta, waktu tingkat pengetahuan sedang
bullying pada deskrptif section itian bulan Februari- sebanyak 54,7%, dan tingkat
remaja di SMK rancangan pene i 2017, sempel penelitian  pengetahuan tinggi sebanyak
PGRI Semarang sactional se \ 93 siswa. 44,0%.
Saifullah  F, Hubungan antara Metode penelitian ‘%" A V@ w1 Perbedaan pada penelitian Berdasarkan hasil analisis : dari
(2014) konsep diri  menggunakan ini jetode ini adalah pada tempat 20 siswa disekolah SMP N 16
dengan bullying penelitian kuantitdtif “Ngenelitian kuantitatif, Gesain penelitian di SMP PGRI Samarinda mendapatkan hasil 2
pada siswa-siswi dan desain pe pehelitiang™deskriptif, dan Kasihan Bantul Yogyakarta, siswa  melakukan  perilaku
SMP Negeri 16 deskriptif rancanga jtian cross waktu  penelitian  bulan bullying karena faktor temen
Samarinda rancangan sectignal, da mpel yang Februari-Mei 2017, dan sebaya, 7 siswa menyatakan
sectional digundkaip™ssempel penuh  sempel penelitian 93 siswa. karena faktor pola asuh orang
esary23 orang tua yang kurang berperan, dan
11 siswa menyatakan karena
faktor iklim sekolah yang
kurang mendukung.
Latifah F, Hubungan 'Nersama&n dalam penelitian Perbedaan pada penelitian Berdasarkan  hasil  analisis
(2012) karakteristik a ni adalah terletak pada ini adalah pada tempat menunjukan sebanyak 65% anak
usia desain deskriptif, rancangan penelitian di SMP PGRI pernah mengalami kejadian
dengan penelitian cross sactional. Kasihan Bantul Yogyakarta, bullying. Kejadian bullying ini
bullying i waktu  penelitian  bulan berhubungan dengan perbedaan
Sekolah Dasar X Februari-Mei 2017,dan jenis kelamin serta
di Bogor sampel penelitian 93 siswa, kecenderungan anak dalam

sampel yang digunakan total
sampling.

berkelompok geng.
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